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PT. Ciba-Geigy dan Persatuan Penderita Epileps seluruh Indonesia (PERPEI) melalui Iklan Layanan
Masyarakat tentang Epil epsi (ILMTE) ingin meluruskan anggapan-anggapan yang salah mengenai epilepsi
seperti menular, penyakit keturunan dan sebagainya, yang tumbuh dalam masyarakat. Menurut pendekatan
integrasi informasi, informasi yang diterima dan diintegrasikan kedalam sistem informasi sikap seseorang
dapat mempengaruhi sistem sikap orang tersebut. Melalui penelitian ini dilihat bagaimana pengaruh ILMTE
yang ditayangkan oleh media audio-visual televisi pada sikap pemirsaterhadap epilepsi. Untuk ILMTE
yang sudah berjalan 6 bulan, penelitian sikap before and after dengan tenggang waktu tidak dapat dilakukan.
Karenaitu untuk menghindari bias maka cara yang digunakan dai am mengukur sikap sebelum dan sesudah
melihat ILMTE dibedakan. Sikap sebelum melihat ILMTE diukur berdasarkan pernah tidak nya responden
berpendapat negatif terhadap epilepsi sebelum melihat ILMTE. Sedangkan untuk mengukur sikap sesudah
melihat ILMTE digunakan model multiatribut dari Fishbein, dimana sikap diukur berdasarkan penjumlahan
faktor—faktor khususnya yaitu helief (kepercayaan) dan evaluasi terhadap atribut epilepsi yang dibawa oleh
ILMTE. Untuk keperluan pengukuran sikap ini telah ditarik tujuh buah atribut epileps dari ILMTE. Sebagai
variabel independen ditempatkan nilai ILMTE bagi pemirsa. Pada penelitian ini nilai ILMTE bagi pemirsa
diukur berdasarkan valence yang menilai baik buruknyainformasi yang diterima dan weight yang menilai
benar tidaknyainformasi tersebut. Sedangkan faktor-faktor non psikologis seperti pendidikan dan
pengenaan pesan diletakkan sebagal variabel kontrol. Sebanyak 49 responden tingkat pendidikan rendah, 32
responden tingkat pendidikan menengah,dan 19 responden tingkat pendidikan tinggi ditarik secara
purposive dari populasi yang tersebar di 7 rukun warga di kelurahan Gandaria Selatan, Jakarta Selatan.
Secararingkas hasil penelitian atas 100 responden ini menunjukkan bahwa sebelum melihat ILMTE
kebanyakan responden bersikap menolak terhadap epilepsi. Merekaini pernah berpendapat negatif terhadap
hampir semua atribut epilepsi. Tetapi setelah melihat ILMTE, sikap mereka kebanyakan dapat menerima
epileps sesual dengan atribut epilepsi yang dibawa oleh ILMTE. Vaence dan weighi sama-sama
mempunyal hubungan positif terhadap sikap pemirsaterhadap epilepsi. Vaence telah mempengaruhi arah
sikap responden, dan weight menegaskan bentuk sikap yang telah diarahkan oleh valence tersebut.

Nilai ILMTE bagi pemirsaternyata cukup kuat mempengaruhi sikap responden terhadap epileps setelah
melihat ILMTE. Semakin tinggi nilai ILMTE bagi pemirsa, sikap mereka terhadap epilepsi terlihat semakin
cenderung menerima. Pengaruh nilai ILMTE bagi pemirsa pada sikap mereka terhadap epileps setelah
melihat ILMTE tersebut ternyata semakin jelas ketika dikontrol dengan tingkat pendidikan. Responden
dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih terpengaruh oleh ILMTE daripada responden yang tingkat
pendidikannya rendah, sehingga sikap mereka cenderung lebih dapat menerima epilepsi sesuai dengan-
atribut yang dibawa oleh ILMTE. Namun ketika dikontrol dengan pengenaan pesan, kecenderungan tersebut
tidak terlihat. Perubahan sikap kearah positif yang terjadi, meskipun tidak besar, telah menunjukkan adanya
kecenderungan yang cukup baik. Perubahan sikap dari menolak menjadi menerima tersebut teriihat semakin
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besar sesuai dengan kenaikan nilai ILMTE bagi pemirsa dan juga kenaikan tingkat pendidikan, tetapi tidak
terlihat meningkat sesuai dengan kenaikan tingkat pengenaan pesan.



